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ABSTRAK

Industri Hasil Tembakau (IHT) di Kabupaten Ngawi menunjukkan kondisi yang paradoksal.
Pada sektor hulu, produksi tembakau mengalami peningkatan, ditunjukkan oleh bertambahnya
luas areal tanam dari 1.401 hektare pada tahun 2022 menjadi 1.672 hektare pada tahun 2024.
Namun, perkembangan tersebut belum diikuti oleh penguatan sektor hilir. Sebaliknya, sektor
hilir mengalami tekanan yang ditandai dengan penurunan investasi PMDN sebesar 93,92%
serta berkurangnya jumlah pabrik rokok kecil. Kondisi ini mencerminkan adanya ketimpangan
struktural dalam rantai nilai, di mana petani masih berperan sebagai pemasok bahan baku
dengan posisi tawar lemah, sementara nilai tambah lebih banyak dinikmati di luar daerah.
Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah belum terbentuknya identitas kolektif dan
strategi place branding yang kuat bagi tembakau Ngawi. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan membangun place branding berbasis komunitas di Kawasan
Tembakaurejo, Desa Rejomulyo, sebagai upaya memperkuat daya saing komoditas dan citra
wilayah. Metode pelaksanaan mengintegrasikan pendekatan rantai nilai, pendekatan
partisipatif, dan manajemen strategis pemasaran. Kegiatan dilaksanakan pada November-
Desember 2025 di tujuh kecamatan sentra produksi tembakau, dengan melibatkan 30 peserta
dari Gapoktan, IKM pengolahan tembakau, dan dinas terkait. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa intervensi branding mendorong terbentuknya kesepakatan kolektif untuk menjadikan
varietas unggul lokal Purwosoto dan tradisi budidaya sebagai inti narasi merek bersama.
Analisis rantai nilai menunjukkan titik kritis pada aspek logistik keluar dan pemasaran,
sedangkan pemetaan persaingan memperlihatkan bahwa IKM lokal masih terjebak dalam
kompetisi harga akibat lemahnya identitas merek. Strategi branding dirumuskan melalui
penguatan identitas produk, redesain kemasan sebagai silent salesman, dan optimalisasi
komunikasi digital. Kegiatan ini menegaskan bahwa pembangunan brand awareness menjadi
langkah strategis bagi IHT Ngawi untuk bertransformasi menuju produk bernilai tambah.

Kata Kunci: Place branding; Industri Hasil Tembakau; rantai nilai
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PENDAHULUAN

Industri Hasil Tembakau (IHT) di Kabupaten Ngawi menunjukkan dinamika yang
bersifat paradoksal. Pada sektor hulu, komoditas tembakau mengalami perkembangan
yang cukup signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan luas areal tanam dari 1.401
hektare pada tahun 2022 menjadi 1.672 hektare pada tahun 2024, dengan estimasi
produksi mencapai 2.979 ton. Kondisi tersebut merefleksikan kuatnya komitmen petani
di Kabupaten Ngawi dalam mempertahankan tembakau sebagai komoditas strategis,
khususnya sebagai tanaman rotasi setelah padi. Namun demikian, perkembangan
positif di sektor hulu tersebut tidak diikuti oleh penguatan sektor hilir. Sebaliknya,
sektor hilir IHT di Ngawi mengalami gejala deindustrialisasi yang cukup
mengkhawatirkan. Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) pada industri
pengolahan tembakau mengalami penurunan tajam sebesar 93,92%, dari Rp23.560,8
juta pada tahun 2022 menjadi hanya Rp1.431,6 juta pada triwulan IV tahun 2023. Selain
itu, jumlah pabrik rokok kecil yang sebelumnya mencapai sekitar 40 unit kini menyusut
secara signifikan, dan hanya beberapa yang masih beroperasi, antara lain PT Dadi
Mulyo Sejati dan PR Alami dengan merek Nojoyo. Kondisi ini menimbulkan
ketimpangan struktural dalam rantai nilai IHT, di mana petani lebih banyak berperan
sebagai pemasok bahan baku dengan posisi tawar yang lemah, sementara proses
penciptaan nilai tambah justru terkonsentrasi pada pabrikan besar di luar daerah.
Akibatnya, tembakau Ngawi cenderung diposisikan sebagai komoditas curah tanpa
identitas khas, bukan sebagai produk yang memiliki diferensiasi, reputasi, dan nilai
premium.

Salah satu faktor mendasar yang menyebabkan lemahnya sektor hilir Industri
Hasil Tembakau (IHT) di Ngawi adalah belum terbentuknya identitas kolektif yang
mampu membedakan tembakau Ngawi dari sentra produksi lain, seperti Temanggung,
Madura, maupun Lombok. Padahal, branding melibatkan serangkaian elemen, termasuk
nama, simbol, desain, dan nilai yang dikomunikasikan kepada konsumen (Aaker, 1996).
Dalam konteks persaingan pasar yang semakin kompetitif, ditambah tekanan regulasi
pembatasan Iklan, Promosi, dan Sponsorship (BANS) serta maraknya peredaran rokok
ilegal, ketiadaan strategi place branding menyebabkan produk tembakau Ngawi belum
memiliki narasi pembeda yang kuat. Kondisi ini membuat konsumen tidak memiliki
keterikatan emosional terhadap produk. Temuan penelitian Giin (2024) menyatakan
bahwa place branding melibatkan upaya strategis untuk mengembangkan identitas
suatu tempat dan mengomunikasikannya secara efektif kepada para pemangku
kepentingan, yang secara inheren berkontribusi padabrand awareness. Place
branding tidak dapat dipahami hanya sebagai penciptaan slogan atau logo, melainkan
sebagai proses strategis dan sistematis untuk membangun reputasi wilayah berbasis
keunggulan komparatif dan kompetitif lokal.

Pentingnya place branding semakin diperkuat oleh bukti empiris bahwa
keterkaitan antara produk agro-pangan dengan asal geografisnya secara signifikan
mampu meningkatkan reputasi baik komoditas maupun daerah asalnya. Sinergi ini
terbukti efektif, sebagaimana terlihat dalam studi yang mengidentifikasi 19 produk
agro-pangan yang terkait dengan 108 merek teritorial(Lopes et al., 2018). Dengan
demikian, penerapan place branding pada tembakau Ngawi bukan sekarfasilitasi
kebutuhan diferensiasi, melainkan merupakan instrumen strategis untuk membangun
reputasi ganda memperkuat daya saing komoditas sekaligus mengangkat citra wilayah
Ngawi sebagai sentra tembakau berkualitas. Dalam konteks IHT, place branding dapat
dikembangkan melalui penguatan pengakuan terhadap varietas lokal unggul, seperti
Purwosoto yang sedang dalam proses pendaftaran bersama BRIN, penyusunan narasi
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mengenai tradisi budidaya dan pengolahan tembakau yang diwariskan secara turun-
temurun, pengembangan infrastruktur fisik sebagai penanda identitas wilayah, serta
pelibatan komunitas lokal dalam membangun cerita kolektif mengenai tembakau
Ngawi.

Desa Rejomulyo, yang kemudian dikenal sebagai kawasan Tembakaurejo,
merupakan bentuk inisiatif lokal yang lahir dari kesadaran kolektif petani dan
masyarakat dalam membangun identitas tembakau yang autentik. Kawasan ini tidak
hanya memiliki fungsi sebagai sentra produksi tembakau, tetapi juga mulai diarahkan
sebagai destinasi wisata edukatif berbasis tembakau. Melalui konsep tersebut,
pengunjung dapat memperoleh pengalaman pembelajaran mengenai siklus budidaya
tembakau, proses pengeringan, hingga keterampilan dalam meracik tembakau.
Meskipun demikian, potensi Tembakaurejo sebagai basis place branding tembakau
Ngawi belum dikelola secara optimal. Beberapa tantangan utama yang masih dihadapi
meliputi keterbatasan infrastruktur pendukung, seperti papan penunjuk, pusat
informasi, dan area pameran; belum terintegrasinya place branding dengan strategi
pemasaran digital; terbatasnya kapasitas komunitas dalam mengelola narasi dan
promosi; serta belum adanya pola kemitraan yang secara langsung menghubungkan
penguatan identitas wilayah dengan peningkatan nilai jual bahan baku tembakau. Oleh
karena itu, pendekatan yang bersifat top-down semata tidak memadai untuk
membangun place branding yang berkelanjutan. Diperlukan model pendampingan
berbasis komunitas yang menempatkan petani, pelaku Industri Kecil dan Menengah
(IKM), serta tokoh masyarakat sebagai subjek utama sekaligus penggerak dalam proses
pembangunan identitas wilayabh.

Kebaruan (novelty) dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
terletak pada upaya mengintegrasikan konsep place branding dengan penguatan rantai
nilai Industri Hasil Tembakau. Selama ini, kajian mengenai place branding lebih banyak
diarahkan pada sektor pariwisata atau produk pertanian secara umum, sementara
penerapannya pada komoditas tembakau masih relatif terbatas, terutama karena
komoditas ini memiliki karakteristik yang kompleks, sarat regulasi, serta kerap
dihadapkan pada stigma sosial. Selain itu, kegiatan ini menawarkan pendekatan
berbasis komunitas yang bertujuan membangun kapasitas kolektif masyarakat agar
mampu menjadi pemilik, pengelola, dan penggerak merek wilayahnya sendiri. Fokus
kegiatan pada Desa Tembakaurejo juga menjadi aspek penting karena kawasan ini
masih berada pada tahap embrional dan memerlukan pendampingan sistematis agar
dapat berkembang menjadi model penguatan identitas wilayah yang berpotensi
direplikasi pada sentra-sentra tembakau lain di Indonesia. Berdasarkan latar belakang
tersebut, kegiatan PKM ini dirancang sebagai bentuk pendampingan partisipatif yang
melibatkan berbagai pemangku kepentingan di Desa Tembakaurejo, meliputi petani,
pelaku IKM, perangkat desa, tokoh masyarakat, serta dinas teknis terkait.Kegiatan ini
tidak hanya berorientasi pada pembangunan infrastruktur fisik dan penyusunan narasi
merek, tetapi juga pada penguatan modal sosial komunitas agar masyarakat mampu
secara mandiri memelihara, mengembangkan, dan menjaga keberlanjutan place
branding tembakau Ngawi pada masa mendatang.

METODE
2.1 PENDEKATAN ANALISIS

Metode pelaksanaan merupakan landasan operasional yang memandu seluruh
rangkaian kegiatan pendampingan branding pada Industri Hasil Tembakau (IHT) di
Kabupaten Ngawi. Metode ini disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan tiga
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pendekatan utama, yaitu pendekatan rantai nilai (value chain approach), pendekatan
partisipatif (participatory approach), serta pendekatan manajemen strategis
pemasaran. Ketiga pendekatan tersebut dipilih berdasarkan karakteristik permasalahan
[HT di Ngawi yang bersifat multidimensi, mencakup aspek teknis budidaya, struktur
tata niaga, keterbatasan akses pasar, serta tekanan regulasi pemasaran produk
tembakau.

Di bidang pertanian, pendekatan rantai nilai diterapkan untuk meningkatkan
efisiensi, integrasi bisnis, dan daya saing pasar. Pendekatan tersebut menekankan
partisipasi kolektif dan manajemen perubahan evolusioner untuk hasil yang
berkelanjutan(Tadesse & Bekele, 2022). Mulai dari sektor hulu yang meliputi
penyediaan benih, proses budidaya, pemanenan, hingga penanganan pascapanen,
sampai ke sektor hilir yang mencakup pengolahan bahan baku oleh IKM, kegiatan
distribusi, dan pemasaran produk akhir. Dengan pendekatan ini, tim pendamping
mampu mengidentifikasi titik-titik kritis di mana intervensi branding memiliki potensi
paling besar untuk meningkatkan nilai produk, memperkuat daya tawar petani, serta
memperluas jangkauan pasar IKM setempat. Pendekatan partisipatif yang menekankan
pertimbangan etis, serta mengatasi tantangan seperti formalisme (Ranjithkumar,
2026)diimplementasikan untuk memastikan bahwa keseluruhan proses pendampingan
benar-benar berpihak pada kepentingan dan aspirasi pelaku usaha lokal. Partisipasi
aktif dari para petani, pelaku IKM, asosiasi petani (APTI), serta perangkat desa
diwujudkan melalui penyelenggaraan forum diskusi terarah (focus group discussion)
yang bertujuan mengeksplorasi identitas merek kolektif, menyusun unique selling
point (USP) yang bersumber dari keunggulan lokal seperti varietas Purwosoto dan RAM,
serta mencapai kesepakatan mengenai narasi budaya yang akan menjadi fondasi
strategi branding. Pendekatan manajemen strategis pemasaran digunakan untuk
merespons hambatan regulasi yang membatasi ruang iklan, promosi, dan sponsor
(BANS). Dalam kerangka pendekatan ini, kemasan produk difungsikan sebagai sarana
komunikasi utama (silent salesman), sementara pemanfaatan teknologi informasi dan
konten naratif digital dijadikan sebagai jalur alternatif yang tetap patuh terhadap
ketentuan hukum yang berlaku.
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Gambar 1. Alur Metode Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Secara operasional, kegiatan pendampingan dilaksanakan melalui empat
tahapan yang berurutan. Tahap pertama merupakan tahap persiapan dan pengumpulan
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data, yang meliputi observasi lapangan di area pertanian tembakau, lokasi produksi
IKM, serta titik-titik penjualan eceran; pelaksanaan wawancara mendalam (in-depth
interview) terhadap tiga kelompok informan yaitu pelaku IKM, petani tembakau, dan
pejabat dinas terkait; serta penyelenggaraan FGD untuk memverifikasi temuan awal.
Tahap kedua adalah analisis dan audit terhadap branding yang telah ada, mencakup
evaluasi visual kemasan berdasarkan prinsip-prinsip desain komunikasi, analisis rantai
nilai, pemetaan posisi pasar dengan teknik perceptual mapping, serta analisis SWOT
yang dikontekstualisasikan dengan ekosistem branding IHT Ngawi.

Tahap ketiga berupa perumusan strategi branding menggunakan kerangka
segmenting, targeting, positioning (STP) yang dipadukan dengan bauran pemasaran,
serta penyusunan brand DNA yang bertumpu pada kekhasan lokal. Tahap keempat
adalah implementasi dan pendampingan lanjutan yang mencakup perancangan ulang
kemasan dengan menyisipkan QR Code untuk keperluan keterlacakan produk, pelatihan
pemasaran digital dalam skala terbatas, fasilitasi kemitraan strategis dengan pihak
pabrikan, serta evaluasi periodik menggunakan instrumen kuesioner.

Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung selama empat bulan di wilayah
Kabupaten Ngawi, dengan fokus utama pada sentra produksi yang berada di Kecamatan
Karangjati, Bringin, Pangkur, Sine, Ngrambe, Jogorogo, dan Kendal. Melalui metode yang
terstruktur dan berbasis bukti empiris ini, pendampingan branding diharapkan mampu
mengubah citra tembakau Ngawi dari sekadar komoditas curah menjadi produk yang
memiliki identitas merek dan daya saing yang berkelanjutan. Adapun Untuk
Pendampingan dilakukan selama 8 minggu dengan timeline sebagai berikut

Tabel 1. Timeline Pelaksanaan Pengabdian

Tahapan Minggu ke- Alokasi Waktu

Persiapan dan Pengumpulan Data 1-2 2 minggu

Analisis dan Audit Branding Eksisting 3-4 2 minggu

Perumusan Strategi Branding 5-6 2 minggu

Implementasi dan Pendampingan Lanjutan 7-8 2 minggu
2.2 LOKASI PENGABDIAN

Lokasi Pelaksanaan Kegiatan pendampingan dilaksanakan di Kabupaten Ngawi,
Provinsi Jawa Timur, dengan lokus utama pada sentra produksi tembakau dan lokasi
[KM, meliputi:

Kecamatan Karangjati (sentra produksi dan lokasi Gudang Tunda Jual)
Kecamatan Bringin (sentra produksi tembakau)

Kecamatan Pangkur (sentra produksi tembakau)

Kecamatan Geneng (lokasi PT Dadi Mulyo Sejati)

Kecamatan Karangjati (lokasi PR Alami, merek Nojoyo)

Desa Rejomulyo (lokasi program Tembakaurejo)

MmO a0 T
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2.3 INSTRUMEN PENDUKUNG

Untuk menjamin kelancaran dan keterukuran pelaksanaan, digunakan instrumen-

instrumen berikut:

a.
b.
C.

Panduan observasi lapangan (checklist audit kemasan dan kondisi ritel)
Pedoman wawancara mendalam (terstruktur untuk tiga klaster informan)
Kuesioner brand awareness (skala Likert 1-5 untuk mengukur tingkat pengenalan
merek)
Kamera dan perekam suara (dokumentasi visual dan audio)
Perangkat lunak analisis data (Microsoft Excel untuk pengolahan kuesioner, Canva
untuk desain kemasan)

Tabel 3. Hasil Kuesioner

Tanggapan
No Pertanyaan SS S N TS STS
% % % % %

Kuesioner untuk Pelaku IKM/Industri Pengolahan (Sektor Hilir) Tujuan: Menilai
pemahaman merek, kendala pemasaran, dan efektivitas pendampingan branding.

1. Saya menilai kesadaran merek
produk saya di pasar saat ini sudah | 0% 5% 10% 45% 40%
tinggi.

2. Desain kemasan saya saat ini sudah
berfungsi efektif sebagai silent
salesman (menarik perhatian, 0% 10% | 15% 50% 25%
informatif, dan membedakan dari
pesaing).

3. Kurangnya anggaran promosi
dibandingkan perusahaan 60% | 30% | 5% 5% 0%
multinasional

4. Pembatasan iklan dan sponsor 0 0 0 0 0
(BANS) 55% |35% | 5% 5% 0%

5. Ancaman produk rokok ilegal
40% | 35% | 15% 10% 0%

6. Saya merasa perlu melakukan
redesain kemasan dengan narasi
budaya lokal atau QR Code untuk
keterlacakan.

45% | 40% | 10% 5% 0%

7. Penurunan investasi yang terjadi
sangat berpengaruh terhadap 50% | 35% | 10% 5% 0%
kapasitas produksi merek saya.

Kuesioner untuk Petani Tembakau (Sektor Hulu)
Tujuan: Menilai posisi tawar, dampak varietas unggul, dan manfaat infrastruktur.

1. Saya secara rutin menggunakan
varietas unggul lokal seperti
Purwosoto atau RAM (Rakyat Asli 10% | 25% | 20% 30% 15%
Madura) untuk menjaga kualitas
bahan baku.

2. Keberadaan Gudang Tembakau
Sistem Tunda Jual sangat
bermanfaat bagi saya dalam
menghindari harga rendah saat

20% | 35% | 25% 15% 5%
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Tanggapan
No Pertanyaan SS S N TS STS
% % % % %
panen raya.
3. Cuaca ekstrem/kemarau basah

merupakan tantangan terbesar yang
saya hadapi dalam menjaga kualitas | 55% | 30% | 10% 5% 0%
daun tembakau sesuai standar
industry

4. Branding produk akhir IKM Ngawi
di hilir membantu saya
mendapatkan harga beli yang lebih | 5% 15% | 25% 35% 20%
adil karena adanya nilai tambah
produk.

Kuesioner untuk Pemerintah Daerah (Dinas Terkait)

Tujuan: Evaluasi kebijakan, penggunaan DBHCHT, dan rencana jangka panjang.

1. "Alokasi DBHCHT saat ini telah
efektif dalam mendukung branding
dan legalitas IKM tembakau di
Ngawi."

2. "Pembangunan Sentra Industri Hasil
Tembakau (SIHT) sebagai inkubator
IKM rokok lokal telah berjalan
dengan baik."

3. Saya mengambil langkah fokus pada
kualitas rasa (sensory profiling)
untuk memitigasi dampak plain
packaging.

4. Saya mengambil langkah
diversifikasi ke produk non-rokok
(kosmetik/farmasi) untuk
memitigasi dampak plain packaging.
5. Saya mengambil langkah advokasi
regulasi di tingkat nasional untuk 15% | 30% | 30% 20% 5%
memitigasi dampak plain packaging.
6. "Program 'Place Branding' seperti
Desa Tembakaurejo telah efektif
dalam meningkatkan citra
tembakau Ngawi secara regional.”

0% 15% | 25% 40% 20%

5% 20% | 30% 35% 10%

10% | 25% | 35% 25% 5%

0% 10% | 20% 40% 30%

5% 20% | 35% 30% 10%

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Pelaksanaan Pendampingan

Pelaksanaan kegiatan pendampingan branding pada Industri Hasil Tembakau
(IHT) di Kabupaten Ngawi telah berlangsung selama dua Bulan terhitung sejak
November hingga Desember 2025. Pendampingan dilaksanakan melalui serangkaian
tahapan yang meliputi persiapan dan pengumpulan data, analisis dan audit branding
eksisting, perumusan strategi branding, serta implementasi awal di tingkat lapangan.
Secara umum, hasil pelaksanaan pendampingan menunjukkan bahwa intervensi
branding memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman pelaku usaha
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mengenai pentingnya identitas merek, meskipun tantangan struktural seperti fluktuasi
produksi akibat iklim dan keterbatasan akses pemasaran masih menjadi kendala utama.
Tabel 3. Karakteristik Peserta

Identitas Sub Identitas Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin Pria 12 40%
Wanita 18 60%
TOTAL 30 100%

Usia 32-35 11 37%
46-50 12 40%
52-55 7 23%
TOTAL 30 100%

Jabatan Gapoktan Tembakau 13 43%
IKM Pengolahan Tembakau 12 40%
Dinas 5 16,7%
TOTAL 30 100%

Sebagian besar peserta adalah pria dengan rentang usia produktif dan memiliki
pengalaman di bidang kepariwisataan. Komposisi ini mencerminkan dominasi
kelompok aktif masyarakat dalam kegiatan pengembangan wisata. Peserta terbanyak
berasal dari Pokdarwis, menunjukkan bahwa pelatihan telah menjangkau penggerak
utama sektor wisata di tingkat desa. Materi pelatihan meliputi asesmen potensi wisata,
perancangan produk wisata, identifikasi kebutuhan infrastruktur, stakeholder
relationship, place branding, dan kelembagaan pengelolaan wisata. Kegiatan
berlangsung secara interaktif dengan pendekatan partisipatif, di mana peserta aktif
berdiskusi dan memberikan masukan terkait kondisi aktual di lapangan.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap tiga klaster informan (pelaku
IKM, petani tembakau, dan pejabat dinas terkait), ditemukan bahwa tingkat kesadaran
merek (brand awareness) produk tembakau olahan asal Ngawi masih tergolong rendah,
terutama di pasar regional dan nasional. Sebagian besar IKM belum memiliki identitas
merek yang terdokumentasi secara formal, desain kemasan masih sederhana dan belum
mencerminkan nilai diferensiasi, serta strategi komunikasi pemasaran belum
terstruktur. Namun demikian, pendampingan yang dilakukan berhasil mendorong
terbentuknya kesepakatan kolektif di antara peserta FGD untuk mengangkat varietas
Purwosoto dan tradisi budidaya lokal sebagai inti narasi merek bersama.

Selain itu, hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa keberadaan
infrastruktur seperti Gudang Tembakau Sistem Tunda Jual di Karangjati dan
inisiatif place branding Tembakaurejo di Desa Rejomulyo telah mulai dimanfaatkan oleh
petani dan IKM sebagai aset pendukung branding. Namun, pemanfaatan tersebut masih
bersifat terbatas dan memerlukan pendampingan teknis lebih lanjut, terutama dalam
hal pengemasan produk, standarisasi mutu, serta digitalisasi pemasaran.

3.2 Analisis Rantai Nilai Industri Hasil Tembakau

Berdasarkan penerapan pendekatan rantai nilai (value chain analysis), struktur
[HT di Kabupaten Ngawi menunjukkan adanya ketimpangan antara sektor hulu dan
sektor hilir. Pada sektor hulu, aktivitas logistik masuk, operasi budidaya, serta
pascapanen relatif telah terkelola dengan baik, ditandai dengan luas areal tanam yang
mencapai 1.672,8 hektare pada tahun 2024 serta produksi yang stabil di kisaran
2.979,98 ton. Petani juga mulai mengadopsi teknologi mekanisasi berupa mesin
perajang yang difasilitasi pemerintah daerah, sehingga meningkatkan efisiensi dan
keseragaman kualitas rajangan tembakau.
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Namun demikian, aktivitas pemasaran pada sektor hilir justru menunjukkan
kelemahan struktural yang signifikan. Sebagian besar tembakau dijual dalam bentuk
bahan baku tanpa melalui proses pengolahan lanjutan yang memberikan nilai tambah.
Industri pengolahan skala kecil dan menengah (IKM) mengalami penurunan drastis,
yang tercermin dari anjloknya investasi PMDN sektor pengolahan tembakau sebesar
93,92% pada triwulan IV tahun 2023 dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa rantai nilai IHT Ngawi terputus pada
tahap hilir, sehingga nilai tambah yang seharusnya dinikmati oleh pelaku lokal justru
berpindah ke luar daerah.

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa titik kritis (critical point) yang
paling potensial untuk intervensi branding berada pada tahap logistik keluar
(pascapanen) dan pemasaran. Pada tahap inilah diferensiasi produk melalui identitas
merek, kemasan yang menarik, serta narasi keaslian lokal dapat meningkatkan nilai jual
secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Aaker (1996) yang menyatakan
bahwa brand equity terdiri atas kesadaran merek, asosiasi merek, dan loyalitas
konsumen, yang semuanya dapat dibangun melalui penguatan aktivitas pemasaran
berbasis nilai lokal.

3.3 Peta Persaingan dan Posisi Pasar

Berdasarkan analisis peta persaingan dan posisi pasar (market positioning)
menggunakan teknik perceptual mapping, ditemukan bahwa Kabupaten Ngawi berada
pada posisi yang paradoks. Di satu sisi, sektor hulu menunjukkan kekuatan sebagai
pemasok bahan baku dengan dua keunggulan komparatif, yaitu varietas lokal
Purwosoto yang berfungsi sebagai tembakau pengisi (filler) dalam proses blending serta
varietas RAM yang menjadi substitusi utama ketika pasokan dari Madura terganggu. Di
sisi lain, sektor hilir IKM Ngawi berada pada kuadran dengan harga rendah dan kualitas
yang belum terstandarisasi, sehingga sulit bersaing dengan produk rokok pabrikan
besar yang memiliki brand awareness kuat dan jaringan distribusi masif.

Pembahasan lebih lanjut mengungkap bahwa IKM lokal Ngawi terjebak dalam
perang harga karena lemahnya identitas merek. Tanpa diferensiasi yang jelas,
konsumen cenderung memilih produk berdasarkan harga terendah, yang pada akhirnya
menekan margin keuntungan dan menghambat akumulasi modal untuk reinvestasi.
Temuan ini mengkonfirmasi pernyataan Kotler dan Keller (2013) bahwa brand
equity yang rendah menyebabkan perusahaan kehilangan kemampuan untuk
menerapkan strategi premium pricing. Oleh Kkarena itu, strategi branding yang
dihasilkan dari pendampingan ini menekankan pada penguatan identitas berbasis
keunikan lokal, seperti sertifikasi asal-usul varietas Purwosoto dan pengemasan yang
menonjolkan narasi budidaya tradisional.

3.4 Analisis SWOT dan Ekosistem Branding
Strenght

Ketersediaan bahan baku
Dukungan kebijakan

Opportunity

Kenaikan Harga Komoditas Perubahan Tklim
Rencana Pengembangan Kawasan Industri  Potensi penurunan alokasi Dana Bagi Hasil
Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT)

Gambar 2. Analisis SWOT
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Hasil identifikasi dan analisis SWOT terhadap IHT serta ekosistem branding di
Kabupaten Ngawi menunjukkan adanya keseimbangan antara faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi keberhasilan branding. Kekuatan (strengths) utama
terletak pada ketersediaan bahan baku lokal berkualitas, dukungan kebijakan DBHCHT,
serta infrastruktur gudang tunda jual yang mulai berfungsi. Kelemahan (weaknesses)
mencakup rendahnya kapasitas IKM dalam pengemasan dan pemasaran digital,
minimnya pendaftaran merek secara formal, serta ketergantungan pada pembeli besar.
Peluang (opportunities) yang teridentifikasi meliputi proyeksi kenaikan harga tembakau
pada tahun 2025 yang mencapai Rp80.000 per kilogram, serta rencana pengembangan
Kawasan Industri Ngawi dalam RPJMN 2025-2029. Ancaman (threats) utama adalah
perubahan iklim (kemarau basah), peredaran rokok ilegal yang menggerus pangsa
pasar produk legal, serta potensi penurunan alokasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil
Tembakau (DBHCHT) hingga 45% pada tahun 2026. Pembahasan lebih lanjut
menunjukkan bahwa ekosistem branding IHT Ngawi masih bersifat fraktal dan belum
terintegrasi. Inisiatif branding yang ada, seperti Tembakaurejo di tingkat desa dan
merek lokal seperti Nojoyo dari PR Alami, berjalan sendiri-sendiri tanpa koordinasi
yang sistematis. Oleh karena itu, strategi branding yang dirumuskan dalam
pendampingan ini menekankan pentingnya pendekatan kolektif berupa co-
branding berbasis wilayah (place branding) yang mengangkat identitas "Tembakau
Ngawi" secara terpadu. Pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan efek sinergi di
mana setiap pelaku usaha, baik petani maupun IKM, memperoleh manfaat dari
peningkatan brand awareness secara kolektif.

3.5 Formulasi Strategi Branding

Berdasarkan seluruh temuan analisis, dirumuskan strategi branding yang terdiri
atas tiga pilar utama. Pilar pertama adalah penguatan identitas produk melalui
penetapan varietas Purwosoto sebagai warisan genetik lokal yang didaftarkan sebagai
varietas unggul nasional. Strategi ini bertujuan menciptakan branding di mana nama
Purwosoto menjadi jaminan mutu yang diakui oleh pabrikan besar. Pilar kedua adalah
transformasi kemasan produk dari fungsi protektif menjadi media komunikasi
pemasaran (silent salesman) dengan mengintegrasikan elemen narasi budaya,
sertifikasi asal-usul, serta QR Code yang menghubungkan konsumen pada konten digital
mengenai proses budidaya dan profil petani. Pilar ketiga adalah penguatan saluran
komunikasi non-konvensional melalui pemanfaatan media sosial, konten edukasi
tentang tingwe, serta partisipasi dalam temu usaha komoditas tembakau yang
difasilitasi pemerintah daerah.

KERANGKA STRATEGIS
TEMBAKAU

BERNILAI TAMBAH TINGGI
KABUPATEN NGAWI

Gambar 3. Kerangka Strategis
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Pembahasan terhadap strategi tersebut menunjukkan bahwa implementasinya
memerlukan kolaborasi lintas sektor. Pemerintah daerah berperan sebagai fasilitator
kebijakan dan penyedia infrastruktur, akademisi sebagai pendamping teknis dan
evaluator, sementara pelaku IKM dan petani sebagai pelaksana utama di lapangan.
Dengan strategi yang terintegrasi ini, pendampingan branding diharapkan mampu
mengangkat citra tembakau Ngawi dari komoditas curah menjadi produk beridentitas
yang memiliki daya saing berkelanjutan di pasar regional maupun nasional.

KESIMPULAN

Kegiatan identifikasi dan analisis yang telah dilakukan menghasilkan beberapa
kesimpulan penting sebagai berikut. Pertama, Industri Hasil Tembakau (IHT) di
Kabupaten Ngawi saat ini masih terjebak pada posisi sebagai pemasok bahan mentah
dengan daya tawar yang sangat lemah dalam struktur pasar oligopsoni. Oleh karena itu,
pembangunan brand awareness menjadi sebuah keharusan strategis agar komoditas
daerah dapat bertransformasi menjadi produk bernilai tambah tinggi yang mampu
meningkatkan kesejahteraan petani dan IKM lokal. Kedua, krisis daya saing IKM terlihat
nyata dari penurunan investasi PMDN sektor pengolahan tembakau hingga 93,92%
pada triwulan IV tahun 2023, yang menandakan lemahnya struktur industri lokal dalam
menghadapi dominasi merek multinasional dan tekanan regulasi. Ketiga, keberadaan
varietas lokal Purwosoto dan RAM (Rakyat Asli Madura) merupakan aset genetik
strategis yang harus dilindungi. Langkah pendaftaran varietas Purwosoto ke BRIN
dinilai tepat sebagai fondasiingredient branding untuk menjamin orisinalitas dan
keunikan produk tembakau Ngawi. Keempat, infrastruktur Gudang Tembakau Sistem
Tunda Jual di Karangjati terbukti menjadi instrumen teknis yang vital untuk memitigasi
fluktuasi harga sekaligus memberikan ruang bagi proses fermentasi alami guna
meningkatkan kualitas daun sebelum dipasarkan. Kelima, di tengah pembatasan ruang
Iklan, Promosi, dan Sponsorship (IPS), kemasan produk harus berfungsi sebagai silent
salesman yang efektif dengan menonjolkan narasi budaya lokal dan keunikan
proses craftsmanship.
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